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After years of expensive education 
A car full of books and anticipation 

I'm an expert on Shakespeare and that's a hell of a lot 
But the world don't need scholars as much as I thought… 

But I'm still having fun and I guess that's the key 
I'm a twentysomething and I'll keep being me 

(Jamie Cullum, Twentysomething) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Akan tetapi,  
impian tentang segala sesuatu  

yang tak mungkin itu memiliki namanya sendiri,  
kita menyebutnya harapan… 

(Jostein Gaarder, Gadis Jeruk) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bidang seorang sarjana adalah berpikir dan mencipta yang baru. 
Mereka harus bisa bebas disegala arus masyarakat yang kacau,  

tetapi tak bisa lepas dari fungsi sosialnya… 
Kaum intelektual yang terus berdiam di dalam keadaan mendesak, 

telah melunturkan semua kemanusiaannya. 
(Soe Hok Gie dalam film “GIE”) 
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ABSTRAKSI 

 

Dalam perspektif ilmu-ilmu sosial terutama filsafat dan sosiologi, oposisi 

diantara subjektivisme dan objektivisme merupakan bagian yang selama ini tidak 

terdamaikan. Subjektivisme meyakini bahwa pengetahuan tentang dunia sosial 

didasarkan pada pengalaman utama dan persepsi individu. Sedangkan objektivisme 

meyakini bahwa dunia sosial dibentuk oleh hubungan-hubungan yang berada di luar 

kekuasaan dan kesadaran individu yang justru menentukan kesadaran dan 

tindakannya. Menurut Pierre Bourdieu (1930-2002), dikotomi antara subjektivisme 

dan objektivisme tersebut meskipun terlihat bertentangan, namun keduanya saling 

terkait dan saling mempengaruhi dalam suatu proses kompleks praktik sosial. Maka 

untuk dapat mendialektikakan keduanya, Bourdieu merumuskan konsep habitus, 

arena, dan modal.  

 Habitus merupakan hasil ketrampilan yang menjadi tindakan praktis (tidak 

selalu disadari) yang diterjemahkan menjadi kemampuan yang terlihat alamiah. Arena 

merupakan ruang yang terstruktur dengan aturan keberfungsiannya yang khas namun 

tidak secara kaku terpisah dari arena-arena lainnya dalam sebuah dunia sosial. Arena 

membentuk habitus yang sesuai dengan struktur dan cara kerjanya, namun habitus 

juga membentuk dan mengubah arena sesuai dengan strukturnya. Otonomisasi relatif 

arena ini mensyaratkan agen yang menempati berbagai posisi yang tersedia dalam 

arena apapun, terlibat dalam usaha perjuangan memperebutkan sumber daya atau 

modal yang diperlukan guna memperoleh akses terhadap kekuasaan dan posisi dalam 

sebuah arena. Korelasi habitus, modal, dan arena ini tidak hanya dapat dipakai untuk 

melihat praktik sosial secara umum, melainkan juga dalam arena sosial yang khas 

seperti dunia pendidikan. Dalam arena sekolah, habitus linguistik merupakan modal 

budaya intelektual dominan yang disyaratkan oleh sekolah. Padahal peserta didik 

berasal dari arena sosial berbeda dan memiliki modal yang beragam ketika memasuki 

arena sosial sekolah. Dalam rangka inilah institusi pendidikan melakukan praktik 

reproduksi kesenjangan sosial.  

Praktik reproduksi kesenjangan sosial dalam dunia pendidikan erat kaitannya 

dengan teori pembentukan negara. Negara yang terbentuk melegitimasikan kekuasaan 

atas masyarakatnya melalui serangkaian aturan yang mengikat. Terbentuknya negara 

dibarengi dengan dibentuknya pasar kerja yang mensyaratkan modal tertentu oleh 
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tenaga kerja. Pewarisan intelektual dilakukan dengan membentuk pasar pendidikan 

yang mensyaratkan modal budaya intelektual yang sesuai dengan modal elit 

pembentuk negara. Sekolah menjadi institusi reproduksi kesenjangan sosial karena 

mensyaratkan kepemilikan modal budaya intelektual demi mendapat posisi dalam 

pasar kerja. Negara melegitimasi kekuasaannya melalui ijasah sebagai syarat 

universal memasuki pasar kerja.  

Dalam konteks Indonesia, kekuasaan negara dalam pendidikan disahkan 

melalui kurikulum nasional yang berlaku universal di seluruh sekolah. Sekolah Dasar 

Kanisius Eksperimental (SDKE) Mangunan menerapkan praktik pendidikan yang 

berbeda melalui penggunaan Kurikulum Eksperimental Mangunan yang 

mempertimbangkan secara serius konteks sosial kurikulumnya dan tidak 

mensyaratkan habitus linguistik yang seragam. Keberlangsungan dominasi yang 

mereproduksi struktur sosial juga dinarasikan dalam kesaksian Alkitab dalam Markus 

2: 23-28. Yesus melalui gerakan profetis-Nya melakukan upaya pembebasan terhadap 

aturan sosial yang membelenggu keberlangsungan praktik sosial. Belenggu 

penjajahan Romawi diperparah dengan larangan ketat bekerja pada hari Sabat oleh 

kaum Farisi. Yesus mengurai dominasi kekuasaan dan legitimasi yang mengurung 

praktik sosial Israel dengan tidak memisahkan ketaatan kepada Allah (dimensi 

religius) dan konflik sosial (dimensi kemanusiaan). 

 

Kata-kata kunci: Habitus, Arena, Modal, Habitus Linguistik, Kekerasan Simbolik, 

Kekuasaan Simbolik, Dominasi, Kurikulum, SDKE Mangunan, Pembebasan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Dalam perspektif ilmu-ilmu sosial terutama filsafat dan sosiologi, oposisi 

diantara subjektivisme dan objektivisme merupakan bagian yang selama ini tidak 

terdamaikan.1 Subjektivisme yang antara lain diwakili oleh pemikiran Sartre, 

eksistensialisme, fenomenologi sosial, dan etnometodologi, meyakini bahwa 

pengetahuan tentang dunia sosial didasarkan pada pengalaman utama dan persepsi-

persepsi individu.2 Sedangkan objektivisme yang diwakili oleh strukturalisme, 

positivisme, Weber, Durkheim, dan Marxisme, meyakini bahwa dunia sosial dibentuk 

oleh hubungan-hubungan yang berada di luar kekuasaan dan kesadaran individu yang 

justru menentukan kesadaran dan tindakannya.3 Jika kedua pendekatan tersebut tidak 

dapat diperdamaikan, apakah dampaknya dalam ranah sosial? 

Salah satu akibat dari pemisahan dua pendekatan ini adalah terjadinya 

ketidaklengkapan dalam menjelaskan realitas sosial. Menurut Pierre Bourdieu (1930-

2002), dikotomi antara subjektivisme dan objektivisme tersebut meskipun terlihat 

bertentangan, namun pendekatan kedua perspektif ini diperlukan untuk menemukan 

hubungan saling mempengaruhi atau dialektika diantara keduanya. Keduanya saling 

terkait dan saling mempengaruhi dalam satu proses kompleks untuk menghasilkan 

praktik sosial.4 Praktik sosial tidak hanya meletakkan subjek pada peran utama 

pembentukan dunia, melainkan juga memperhitungkan konteks ruang dan waktu yang 

melatarbelakanginya.5 Maka untuk dapat mendialektikakan keduanya, Bourdieu 

merumuskan konsep habitus, arena, dan modal. Ketiga konsep ini berada dalam satu 

bingkai yang dinamai Bourdieu dengan strukturalisme genetik.6  

 Konsep habitus, arena, dan modal ini merupakan rumusan generatif dari teori 

Bourdieu tentang bagaimana praktik sosial berjalan. Habitus merupakan hasil 

                                                 
1 Pierre Bourdieu, The Logic of Practice, (Stanford: Stanford University Press, 1992), hlm. 25 
2 Bourdieu, Arena Produksi Kultural, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2010), hlm. xiii (Prawacana) 
3 Bourdieu, The Logic of Practice, hlm. 25-26 
4 Bagus Takwin, “Proyek Intelektual Pierre Bourdieu: Melacak Asal-Usul Masyarakat, Melampaui 

Oposisi Biner dalam Masyarakat”, dalam: Harker dkk (ed), (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik, 
(Yogyakarta: Jalasutra, 2005), hlm. xvii 

5 Suma Riella Rusdiarti, “Bahasa, Pertarungan Simbolik dan Kekuasaan”, dalam Basis No. 11-12, Th. 
52, November-Desember 2003, hlm. 33 

6 Bourdieu, Arena Produksi Kultural: Sebuah Kajian Sosiologi Budaya, hlm. xvi-xvii 
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ketrampilan yang menjadi tindakan praktis (tidak selalu disadari) yang diterjemahkan 

menjadi kemampuan yang terlihat alamiah. Sebagai hasil dari ketrampilan individu 

yang menubuh, habitus tidaklah seragam karena ia beroperasi dalam suatu ruang 

sosial atau arena tertentu yang kemudian mempengaruhi rutinitas tindakannya.7 Arena 

merupakan ruang yang terstruktur dengan aturan keberfungsiannya yang khas namun 

tidak secara kaku terpisah dari arena-arena lainnya dalam sebuah dunia sosial. Arena 

membentuk habitus yang sesuai dengan struktur dan cara kerjanya, namun habitus 

juga membentuk dan mengubah arena sesuai dengan strukturnya. Otonomisasi relatif 

arena ini mensyaratkan agen yang menempati berbagai posisi yang tersedia dalam 

arena apapun, terlibat dalam usaha perjuangan memperebutkan sumber daya atau 

modal yang diperlukan guna memperoleh akses terhadap kekuasaan dan memperoleh 

posisinya dalam arena tersebut.8 

Korelasi habitus, modal, dan arena ini tidak hanya dapat dipakai untuk melihat 

praktik sosial secara umum, melainkan juga dalam arena sosial yang khas seperti 

dunia pendidikan. Dalam arena sosial dunia pendidikan dan secara khusus dalam 

arena sekolah, habitus yang diperlukan tidaklah sama dengan habitus di arena lainnya, 

artinya institusi pendidikan mensyaratkan habitus peserta didik yang sesuai dengan 

habitus yang terdapat dalam arena sekolah. Padahal peserta didik berasal dari latar 

belakang arena sosial yang berbeda-beda dan dengan demikian memiliki modal yang 

tidaklah seragam ketika memasuki arena sosial sekolah. Dalam rangka inilah institusi 

pendidikan melakukan praktik reproduksi kesenjangan sosial.9 Bahasan tentang 

sosiologi pendidikan tersebut juga menjadi kajian utama Bourdieu dalam kehidupan 

intelektualnya sebagai dosen dan peneliti. 

Menurut Bourdieu, praktik reproduksi kesenjangan sosial dalam dunia 

pendidikan dan secara khusus pada institusi sekolah, erat kaitannya dengan teori 

pembentukan negara. Dalam masyarakat tradisional (pra-negara) pewarisan 

kekuasaan dapat terjadi secara langsung melalui garis keturunan atau pewarisan 

secara biologis. Namun pewarisan dalam masyarakat modern yang salah satunya 

ditandai dengan terbentuknya negara mensyaratkan hal yang berbeda, yakni 

pewarisan intelektual. Negara yang terbentuk melegitimasikan kekuasaan atas 

                                                 
7 Haryatmoko, “Sekolah, Alat Reproduksi Kesenjangan Sosial”, dalam Basis, No. 07-08, Tahun ke-57, 

2008, hlm. 16 
8 Arizal Mutahir, Intelektual Kolektif Pierre Bourdieu, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2011), hlm. 67; 
Bourdieu, Arena Produksi Kultural, hlm. xviii (Prawacana) 
9 Haryatmoko, “Sekolah, Alat Reproduksi Kesenjangan Sosial”, hlm. 14-15 
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masyarakatnya melalui serangkaian aturan-aturan (undang-undang dan peraturan 

lainnya) yang mengikat dan harus dipatuhi oleh seluruh elemen dalam negara 

tersebut. Dengan terbentuknya negara, maka elit pembentuk negara juga membentuk 

pasar kerja yang mensyaratkan modal tertentu yang harus dimiliki oleh tenaga kerja 

untuk mengisi pasar kerja yang tersedia. Pewarisan intelektual dimungkinkan dengan 

membentuk pasar pendidikan yang mensyaratkan modal budaya yang khas, yakni 

modal budaya intelektual yang sesuai dengan modal elit pembentuk negara. Maka, 

sekolah dalam hal ini dimaknai sebagai institusi yang mereproduksi kesenjangan 

sosial karena ia mensyaratkan kepemilikan modal budaya intelektual agar berhasil dan 

mendapatkan posisi dalam pasar kerja. Negara melegitimasi kekuasaannya melalui 

ijasah sebagai syarat yang berlaku universal untuk memasuki pasar kerja.  

Dalam konteks Indonesia, legitimasi kekuasaan negara dalam dunia 

pendidikan disahkan melalui kurikulum nasional yang berlaku secara universal di 

seluruh sekolah di Indonesia yang notabene memiliki konteks sosial yang beragam. 

Mekanisme melalui Ujian Nasional (UN) sebagai syarat mutlak kelulusan peserta 

didik di sekolah juga merupakan upaya negara untuk mengontrol dunia pendidikan. 

Di tengah carut marutnya praktik pendidikan formal dan minimnya perbaikan 

infrastruktur pendidikan, Sekolah Dasar Kanisius Eksperimental (SDKE) Mangunan 

menerapkan praktik pendidikan yang berbeda. Melalui Yayasan Dinamika Edukasi 

Dasar (DED), SDKE Mangunan menyusun dan menggunakan Kurikulum 

Eksperimental Mangunan yang berbeda dengan kurikulum nasional karena 

mempertimbangkan secara serius konteks sosial dalam kurikulumnya dan tidak 

mensyaratkan habitus berbahasa yang seragam seperti di sekolah formal lainnya. 

Dalam perspektif teologis, keberlangsungan kekuasaan dan dominasi yang 

mereproduksi struktur sosial masyarakatnya dinarasikan dalam kesaksian Alkitab. 

Teks Markus 2: 23-28 memperlihatkan bagaimana Yesus melalui gerakan profetis-

Nya melakukan upaya pembebasan terhadap aturan sosial yang membelenggu 

keberlangsungan kehidupan sosial masyarakatnya. Penjajahan Romawi yang 

menghisap sendi-sendi kehidupan masyarakat Yahudi diperparah dengan aturan baku 

atas larangan melakukan pekerjaan apapun pada hari Sabat yang berasal dari 

penafsiran harafiah kaum Farisi atas Taurat yang sekaligus dipakai sebagai alat 

legitimasi keberlangsungan aturan tersebut. Yesus dalam konteks ini berupaya 

mengurai dominasi kekuasaan yang mengurung praktik sosial masyarakat Yahudi 
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tersebut dengan tidak memisahkan ketaatan kepada Allah (dimensi religius) dengan 

permasalahan kehidupan sosial masyarakatnya (dimensi sosial dan kemanusiaan). 

 

1.2. Rumusan Permasalahan 

Dari penjelasan mengenai latar belakang di atas, maka penulis mencoba 

mengelaborasi beberapa hal yang terkait dengan strukturalisme generatif, sosiologi 

pendidikan dan aplikasinya dalam konteks sosial Indonesia. Elaborasi ini termuat 

dalam beberapa pokok pikiran, diantaranya: 

 Bagaimana pemikiran Bourdieu tentang habitus, arena, dan modal? 

 Bagaimana habitus, arena, dan modal tersebut teraplikasikan dalam sosiologi 

pendidikan Bourdieu?  

 Bagaimana kajian sosiologi pendidikan Bourdieu ini ketika diperjumpakan 

dalam konteks pendidikan di Indonesia secara umum dan secara khusus dalam 

praktik pendidikan di SDKE Mangunan sebagai aplikasi praktisnya? 

 Bagaimana pemikiran utama Bourdieu tersebut ketika diperjumpakan dengan 

teks Alkitab dalam Markus 2: 23-28 sebagai bagian dari refleksi teologis  

 

1.3. Batasan dan Signifikansi Kajian 

Pembatasan masalah adalah pada: 

1. Teori praktik Bourdieu mengenai habitus, arena, modal, dan peristilahan 

yang melingkupinya.  

2. Sosiologi pendidikan Bourdieu 

3. Kajian sosiologi pendidikan Bourdieu dalam arena pendidikan di 

Indonesia 

4. Teori praktik Bourdieu dalam perjumpaannya dengan teks Markus 2: 23-

28 dilihat dari perspektif teologi sosial 

Signifikansi penulisan ini adalah : 

- Memberi sumbangan tentang teori praktik ilmu-ilmu sosial dalam perspektif 

pemikiran Bourdieu  

- Memberi sumbangan perspektif baru mengenai pendidikan di Indonesia,  

secara khusus dalam perspektif ilmu-ilmu sosial 

- Memberi sumbangan membaca teks Alkitab (Markus 2: 23-28) dengan 

perspektif sosiologi Bourdieu 
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1.4. Judul 

Berdasarkan rumusan permasalahan tersebut, maka penulis memberi judul skripsi ini: 

“Filsafat Habitus Pierre Bourdieu dan Teori Aplikasinya dalam Kajian 

Sosiologi Pendidikan di Indonesia” 

 

1.5. Metode Penulisan 

Metode penulisan yang dipakai adalah penelitian literatur (baik melalui buku, jurnal 

ilmiah, majalah, kamus, Alkitab, skripsi, e-book, maupun sumber tulisan ilmiah 

lainnya) 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Bab I  Pendahuluan 

Dalam bab ini, penulis memaparkan mengenai latar belakang, permasalahan, batasan 

dan signifikansi kajian, judul, metode penulisan, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II Sketsa Pemikiran Pierre Bourdieu dan Konteks Hidupnya 

Dalam bab ini penulis memaparkan biografi Pierre Bourdieu dan pemikiran utamanya 

mengenai filsafat habitus. Fokus pembahasan adalah terminologi dan konsepsi 

mengenai habitus, arena, dan modal yang menghasilkan sebuah praktik, sebagai matra 

utama pemikiran Bourdieu. 

 

BAB III Sekolah sebagai Institusi Reproduksi Kesenjangan Sosial: Sebuah 

Sosiologi Pendidikan Perspektif Bourdieu 

Dalam bab ini penulis memaparkan tentang dua pokok bahasan, yakni: 

1. Kajian Bourdieu tentang sosiologi pendidikan dan secara khusus sekolah  yang  

 menjadi agen reproduksi kesenjangan sosial 

2. Persebaran dan percampuran teori-teori Bourdieu dalam sosiologi pendidikan  

 

BAB IV.  Institusi Pendidikan di Indonesia dalam Sosiologi Pendidikan 

Bourdieu: Sebuah Aplikasi Praktis dalam Konteks Indonesia 

Dalam bab ini penulis memaparkan permasalahan institusi pendidikan di Indonesia 

secara umum melalui perspektif sosiologi pendidikan Bourdieu untuk kemudian 



 
 

6

melihat baik sumbangan maupun kritik antara sosiologi pendidikan Bourdieu  dengan 

institusi pendidikan di Indonesia. 

 

BAB V.  Dari Belenggu Struktur Dominan menuju Pembebasan yang 

Memanusiakan Manusia: Sebuah Permenungan Teologis 

Bab ini akan menyajikan pikiran teologis mengenai karya Yesus yang berupaya 

melakukan gerakan pembebasan atas praktik sosial masyarakat Yahudi yang 

dibelenggu oleh penjajahan Romawi dan ketaatan mutlak pada aturan harafiah hari 

Sabat yang menafikkan keberlangsungan kehidupan yang memanusiakan manusia. 

 

BAB VI.  Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh pemaparan mengenai pemikiran utama 

Bourdieu, tema sosiologi pendidikan Bourdieu dan konteksnya di Indonesia, serta 

pikiran teologis atas keseluruhan proses pemaparan tersebut. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN 

 

a) Bourdieu masuk ke dalam perdebatan antara subjektivisme dan objektivisme 

dengan membawa pemikiran yang sangat eklektik. Secara umum 

pemikirannya ditandai oleh reaksi terhadap eksistensialisme (Sartre) di satu 

sisi, dan strukturalisme (Lévi-Strauss) di sisi lain. Bourdieu juga mendapat 

pengaruh dari epistemologi historis (Bachelard), fenomenologi (Husserl, 

Heidegger, Merleau-Ponty), serta para pemikir sosiologi (Marx, Durkheim, 

Weber). Dengan aneka inspirasi itu, Bourdieu mengembangkan strukturalisme 

genetik yang hendak mengatasi dikotomi antara subjektivisme dan 

objektivisme beserta berbagai turunannya. Ia mengenalkan tiga konsep kunci: 

(1) habitus: disposisi-disposisi yang berfungsi sebagai skema praktik dan 

representasi yang menubuh dalam diri agen dengan menginternalisasi struktur 

dunia sosial dimana ia hidup; (2) ranah: wilayah semi-otonom dari dunia 

sosial yang berupa jaringan posisi-posisi objektif yang ditentukan berdasarkan 

distribusi modal; (3) modal: sumberdaya, material maupun simbolik, yang 

dihargai dan diperebutkan dalam sebuah ranah. Agen menghasilkan praktik 

dan representasi yang distrukturkan habitusnya dalam ranah tertentu untuk 

mengakumulasi modal. 

b) Strukturalisme genetik Bourdieu yang mengantarai konsepsi habitus, arena, 

dan modal masuk secara aplikatif dalam sosiologi pendidikan Prancis yang 

bercirikan sentralis melalui persebarannya dengan kuasa simbolik, kekerasan 

simbolik, dan doxa. Persyaratan habitus linguistik peserta didik yang spesifik 

pada institusi pendidikan sementara modal dan arena peserta didik yang 

berbeda-beda, menjadikan sekolah menjadi institusi reproduksi kesenjangan 

sekolah. Jangkauan strategis dan kemampuan kreatif peserta didik memang 

menjadi faktor non-determinan habitus linguistik di arena sekolah, namun 

penyeragaman habitus sekolah tetap menjadi faktor penting kegagalan peserta 

didik kelas budaya bawah berhasil dalam arena perjuangan mobilisasi sosial di 

sekolah formal. 
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c) Kurikulum nasional yang hampir setiap dekade berganti tetap bermasalah 

karena tidak melibatkan agen-agen praktisi pendidikan seperti guru dalam 

penelitian, perumusan, hingga pengimplementasian. Akibatnya kurikulum 

nasional hanya menjadi arena dominasi dan kekerasan simbolik oleh 

pemerintah pusat (birokrat bersama penyusun kurikulum) terhadap institusi 

sekolah, secara khusus kepada guru dan peserta didik. Dominasi pemerintah 

pusat makin kokoh dengan modal ekonomi, budaya, sosial, dan simbolik yang 

dimiliki dan tidak didistribusikan secara merata. Peserta didik adalah 

kelompok paling terdominasi, contoh yang paling nyata: mekanisme ujian 

nasional yang diwajibkan di seluruh Indonesia sebagai syarat kelulusan.  

d)  SDKE Mangunwijaya sebagai sekolah formal untuk prioritas peserta didik 

dari kaum miskin, dengan praktik pendidikan mengedepankan “suasana hati 

yang merdeka”, kebebasan bertanya dengan habitus bahasa berbeda, 

kurikulum eksperimental Mangunan, para guru yang kompeten dan 

profesional dalam mengajar maupun membuat kurikulum kelas, membuat 

persebaran kontestasi kekuasaan berlangsung dengan signifikan. Pemerintah 

pusat tidak lagi mendominasi, karena kuasa disebar dengan distribusi modal 

yang cukup merata antara Mangunwijaya, DED, para guru, peserta didik, 

orang tua, negara, dan pemerintah daerah. Kekuasaan lebih dimaknai sebagai 

produktivitas yang positif. 

e) Markus 2: 23-28 mengisahkan bagaimana Yesus berupaya melakukan praktik 

pembebasan terhadap kelembaman dunia sosial masyarakat Israel pada masa 

penjajahan Romawi yang ditandai dengan pemisahan mutlak antara kehidupan 

religi dan kesalehan sosial. Larangan bekerja pada hari Sabat yang melulu 

dilihat sebagai aturan kepatuhan demi wajah yang ingin dilihat taat oleh Allah 

dari kaum Farisi telah melupakan permasalahan dalam dimensi sosial-politis 

masyarakat yang seharusnya juga dilihat sebagai upaya untuk mewujudkan 

ketaatan kepada Allah. Kekuasaan dipakai oleh Yesus untuk dimaknai sebagai 

upaya membebaskan manusia dari ketergantungan, keterikatan, dan 

ketertutupan. Praktik kerohanian dengan demikian menjadi bagian tak 

terpisahkan dari usaha membebaskan manusia dan memberdayakan manusia. 
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